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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 MOTTO 

“Kekuatan tak datang karena kemenangan, 

Perjuanganlah yang membangun kekuatan, 

Disaat kita mampu bertahan dan melewati jalan yang sulit, 

Maka itulah kekuatan’’. 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Karya sederhana ini ku peruntukkan untuk 

 kedua orang tuaku tercinta 

sebagai tanda baktiku kepadanya  

atas cinta dan kasih sayang  

yang telah diberikan, perhatian  

yang melimpah dan kasih sayang yang tulus 

selama ini sehingga  

menjadi landasanku untuk meraih kesuksesan 

serta seluruh keluarga yang telah   

memberikan motivasi dan doa    

dalam menggapai cita-citaku 

Karya sederhana ini juga ku persembahkan 

kepada sahabat-sahabatku atas bantuan 

dan kebersamaan serta motivasi  

yang telah diberikan 

selama ini  

 



ABSTRAK 

Risnawati, 10519194613 Manajemen Kepala Sekolah dalam peningkatan 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Ujung 1 

Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. di bimbing 

oleh H.Mawardi Pewangi  dan H.Abd.Samad T,   

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Manajemen kepala sekolah dalam 

peningkatan profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam, mengetahui  

usaha yang di lakukan  Kepala  Sekolah  dalam  peningkatan  

Profesionalisme  Guru Pendidikan Agama Islam, serta untuk mengetahui 

Faktor pendukung dan penghambat Kepala Sekolah  dalam peningkatan  

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam  di SD Inpres Ujung 1 

Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten  Kepulauan Selayar. 

Jenis penelitian yang dipilih oleh penelitian adalah penelitian lapangan  

survey dan merupakan penelitian kualitatif dengan mengeksplorasi data 

dilapangan dengan metode analisis deskriptif kualitatif. Peneliti mengambil 

lokasi penelitian di SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur 

Kabupaten  Kepulauan Selayar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menejemen  kepala Sekolah di SD 

Inpres  Ujung 1 kecamatan pasimasunggu Timur Kabupaten kepulauan 

selayar. Yaitu mengatur semua kegiatan  yang ada di sekolah mulai  

mengatur program tahunan, program semester,  pembagian tugas  para guru  

dan melakukan pemantauan  atau pengontrolan  sehingga  proses belajar 

berjalan dengan lancer  dan guru lebih bisa meningkatkan 

keprofesionalannya dalam mendidik  siswa   manajemen kepala sekolah  

sangat  memberi manfaat  kepada guru dalam mencari solusi  dari setiap  

permasalahan  yang mereka hadapi dalam pelaksanaan proses belajar  

mengajar  di skolah. Dengan bantuan yang berikan oleh kepala sekolah  

yang berupa bimbingan, dan arahan  yang di harapkan agar guru  lebih 

profesional  dan mampu meningkatkan kinerjanya .  selain itu kepala Sekolah  

juga bertindak sebagai pendidik. Karena kepala sekolah memiliki peranan 

dalam meningkatkan  Profesionalisme Guru,  pengemban kurikulum, dan  

dan memperhatikan kesejahteraan Guru  tentu hal ini sangat mendukung 

dalam  manajemen  kepala Sekolah terhadap peningkatan profesionalisme 

guru  di SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten 

Kepulauan Selayar.     
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                                                         BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  A.Latar belakang  

          Sebuah lembaga pendidikan harus mempunyai sistem pendidikan yang 

baik, sedangkan sistem pendidikan yang baik, adalah ketika suatu lembaga 

mempunyai tujuan yang jelas perencanaan yang matang, koordinasi yang 

teratur pemimpin yang profesional, kooperatif yang terjaga dan pengawasan 

serta evaluasi kerja yang berkedisiplinan tinggi, dalam pelaksanaannya perlu 

melibatkan komponen yang ada didalamnya, Sekecil apapun kapasitasnya 

tetap mempunyai peranan yang penting dalam rangka menyukseskan 

pencapaian tujuan. 

Keberhasilan manajemen suatu lembaga pendidikan sangat tergantung 

kepada kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin disebuah lembaga, 

maka dia harus mampu membawa lembaga tersebut kearah pencapaiannya 

tujuan yang telah ditetapkan dia harus mampu membawa lembaga tersebut 

kearah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia harus mampu melihat 

adanya perubahan serta mampu membawa lembaga tersebut kearah 

pencapain tujuan yang telah ditetapkan, dia harus mampu melihat adanya 

perubahan serta mampu melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi 

yang baik.  Kepala sekolah harus bertanggung jawab atas kelancaran dan 

keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan sekolah secara 

1 



2 
 

formal dan secara informal kepada masyarakat yang telah menitipkan anak 

didiknya, Kepala Sekolah sebagai seorang pendididk, Administrator, 

pemimpim, dan supervisor diharapkan dengan sendirinya dapat mengelolah 

pendidikan kearah perkembangan yang lebih baik dan dapat menjanjikan 

masa depan.1 

Pengembangan pendidikan Guru PAI berdasarkan kompetensi 

memerlukan ketekunan dalam mengelolah komponen profesional yang 

mendasar yang sekurang-kurangnya meliputi tiga hal yakni upaya dalam 

mengembangkan kemampuan Guru, penguasaan materi, dan keterampilan 

mengajar Guru.selain itu diperlukan proses persiapan program pendidikan 

dan pengajaran, program pembentukan kepribadian, program pelatihan dan 

program pengalaman. Kepala Sekolah adalah pemimpin dalam suatu  

pendidikan, seperti halnya dengan nabi Muhammad SAW, menjadi pemimpin 

(khalifah) di muka bumi ini sebagaimana firman Allah dalam Q.S; .al-Azhab 

(33;21). ; 

                        

      

 

 

 

                                                             
      1 Shaleh Abdul Rahman ,Pendidikan Agama dan Keagamaan ,jakarta Gemawindu 
pancaperkasa, 2000. h, 212,cet ll. 
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Terjemahnya; 

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladang yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.2 

  

          Setelah membaca Terjemahnya Maka Penulis dapat perpendapat 

bahwa   Didalam dunia Pendidikan,  Guru adalah Pendidik yang di 

diharuskan memiliki kahlian dalam mengajar peserta didik, maka dari itu Guru 

profesional sangat di butuhkan. Untuk meningkatkan profesionalisme Guru, 

untuk   itu  di perlukan  dukungan dari kepala sekolah. 

 Guru yang Profesional merupakan faktor penentu proses Pendidikan 

yang berkualitas.untuk dapat menjadi Guru Profesional, mereka harus 

mampu menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan 

kemampuan dan kaidah-kaidah  Guru Profesional.3. 

       Dalam Undang–Undang  RI NO.14  tahun 2005 dan peraturan 

pemerintah  RI NO. 74 tahun  2008  tentang  Guru dan  Dosen, Bab 1 pasal 1 

ayat 1 di sebutkan bahwa ;   

 
Guru adalah  pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

                                                             
        2 Departemen Agama Republik Indonesia,Al Quran dan Terjemahnya (Semarang: 
PT.Karya Toha Putra,1995), h 420 

        
       3 . Rusman. Model Model Pembelajaran  Mengembangkan Profesionalisme  Guru ed-2  
.cet 6-jakarta Rajawalinperkasa, 2016. H 19 
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didik  pada  pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal 
,pendidikan dasar  dan pendidikan menengah.4 
 

Dengan di tetapkanya tugas utama seorang Guru oleh pemerintah  dalam 

undang-undang tersebut  seorang Guru   seharusnya  adalah seorang 

profesional yang mampu menciptakan prestasi belajar  siswa  dengan  baik   .        

         Kalau kita lihat sejenak kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di SD 

Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten, Kepulauan 

Selayar  belum bisa di katakan profesional disebabkan beberapa hal seperti 

mata Pelajaran Agama  islam sarusnya  yang  mengajar bukanla Guru  

Bahasa Indonesia, akan tetapi  guru Agama mengajarkan  tidak sesui dngan 

bidanny,  dan   kebutuhan media teknologi yang tidak memadai dan Guru 

belum bisa mengolah stategi, model dan metode mengajar, Metode yang 

digunakan oleh para Guru umumnya masih bersifat konvensional. Guru 

cenderung hanya menggunakan satu metode saja tidak ada pendukung 

dengan melibatkan metode yang lain. Ini terjadi diakibatkan kurangnya 

perhatian Guru terhadap penggunaan metode dan kurangnya perhatian Guru 

dalam meningkatkan keprofesionalanya.  untuk itu perlunya dukungan kepala 

sekolah dalam mengatasi Guru yang kurang professional dalam mengajar di 

kelas dan agar dapat  memenuhi kebutuhan akan pentingnya media teknologi  

terutama  Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat  

                                                             
      4 Depdiknas undang-undang republic Indonesia no 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen 
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menggunakan strategi, model  pembelajaran dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan siswa bukan hanya sekedar mengajar saja karna.  Berdasarkan 

latar belakang tersebut, maka Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: ”Menajemen Kepala Sekolah dalam peningkatan 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Ujung I 

Kecamatan .Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan Uraian diatas, maka Rumusan Masalah yang diajukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah  Manajemen Kepala  Sekolah di SD Inpres  Ujung 1 

Kecamatan Pasimasunggu Timur  Kabupaten Kepulauan  Selayar  ? 

2. Usaha Apakah yang dilakukan Kepala Sekolah dalam peningkatan 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Ujung 1 

Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar ? 

3. Apa yang  menjadi  Faktor Penghambat dan Pendukung Kepala 

Sekolah  dalam  Peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan 

Agama Islam SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur 

Kabupaten. Kepulauan Selayar? 
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 C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak di capai adalah sebagai berikut; 

1. Untuk  mengetahui  Manajemen  Kepala Sekolah di SD Inpres  Ujung 1 

Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar 

2. untuk mengetahui usaha yang di lakukan  Kepala  Sekolah  dalam  

peningkatan profesionalisme  Guru Pendidikan Agama islam di SD 

Inpres Ujung 1 Kecamatan. Pasimasunggu Timur Kabupaten  

Kepulauan Selayar 

3. untuk mengetahui Faktor  pendukung  dan penghambat Kepala 

Sekolah  dalam peningkatan  profesionalisme Guru pendidikan Agama 

Islam  di SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur 

Kabupaten  Kepulauan Selayar. 

 D. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat; 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Sekolah memberikan sumbangan  pengetahuan yang berarti 

dan berharga dalam rangka peningkatan Profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama Islam  di sekolah 

b. Bagi peneliti ,hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian  

2. Manfaat Praktis  
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a. Bagi Guru  

Dapat di jadikan bahan informasi pada Guru dalam Peningkatan 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam  

b. Bagi Kepala Sekolah  

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam Peningkatan 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam  

c.  Bagi Penulis  Dapat memberikan pengalaman dan keterampilan 

dalam menyusun karya ilmiah. 
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                                                        BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Manajemen kepala Sekolah  

 1. Pengertian manajemen  

          Menurut Bange, manajemen ialah proses mengintegrasikan sumber-

sumber yang tidak berhubungan menjadi sistemtotal untuk menyelesaikan 

tujuan. Sumber-sumber dalam manajemen mencakup orang-orang, alat-alat, 

bahan-bahan, uang, dan sarana.Semua  diarahkan dan di koordinasi agar 

terpusat dalam rangka menyelesaikan tujuan.5 

Sedangkan menurut pri Masrokan Mutohar ,istilah manajemen  berasal dari  

bahasa  inggris, yaitu dari kata to manage yang berarti mengurus, 

melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan.6 

 Hal ini  menunjukkan   bahwa manajemen merupakan adanya suatu 

individu atau kolompok yang  ingin mengurus, mengatur, melaksanakan,  

mengelolah dan memperlakukan bawahannya dengan baik dalam 

melaksanakan kegiatan tertentu. contohnya manajemen kepala sekolah. 

Manajemen juga sering di artikan sebagai ilmu, seni, dan profesi, karena  

manajemen telah memenuhi  perasyaratan  sebagai bidang ilmu 

                                                             
         5 Eugene J.,Bange, pokok-pokok Manajemen Modern, Terj. Rochmulyati 
Hamzah, Jakarta: Pustaka Benama Pressindo1994, h,16 
        6  Prin Masrokan,  Mutohar , Manajemen  Mutu Sekolah ; Strategi Peningkatan dan daya  
Sain lembaga Pendidikan Islam yokyakarta; Ar-ruzz  Media 2013.hal123 

8 
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pengetahuan  karena telah di pelajari dalam kurung  waktu yang lama dan  

dikembangkan dalam praktek manajerial pada lingkup organisasi. 

2. Fungsi Manajemen  

        menurut  Uhar Suharsaputra, dalam  G.R.Terry menyatakan bahwa 

fungsi manajemen itu mencakup; Planning (perencanaan), Organizing 

(pengorganisasian) actuating (Penggerak) controlling (pengawasan).7 

    

a. Perencanaan  

          Perencanaan dapat diartikan sebagai proses dasar yang digunakan 

untuk memilih tujuan dan cara pencapaiannya. Setiap rencana yang 

dihasilkan akan memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan 

organisasi.8 

Suatu perencanaan dapat dikatakan baik apabila memenuhi 

kreteria sebagai berikut; 

1) Jelas, serta dapat di mengerti dan dapat menjawab pertanyaan,. 

2)  Pragmatis, yaitu didasari perhitungan-perhitungan yang kongkrit, 

            berdasarkan asumsi yang logis 

3) Operasional, yaitu dapat dilaksanakan dengan kemampuan yang ada 

4) Ambisiusi tetapi tetap realistis 

5) Berlangsung melalui pentahapan waktu yang konsisten 

                                                             
        7Uhar  Saputra, .Terry, G.R. dan L.W Rue, Azaz-Azaz Manajemen (terj.) Winardi, 
Bandung:Alumni Press.1986. h,7 

 
        8   Agus,Subardi,  , Pengantar Manajemen, Yogyakarta: UUP AMP YPKN1997 hal 24. 
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6) Fleksibel dalam arti sewaktu-waktu dapat disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi yang berubah dari asumsi semula, sedapat mungkin 

tampa  mengurangi sasaran dan tujuan yang telah di tetapkan. 

7) Adanya Skala Prioritas, Rencana yang baik sesuai dengan 

Kemampuan bukan berdasarkan kemauan.9 

Perencanaan  yang  sudah di  buat  pada dasarnya  untuk  dilaksanakan,  

dan untuk itu diperlukan,  pengaturan hubungan–hubungan  diantara 

berbagai sumberdaya yang ada, dalam konteks ini langkah pengorganisasian  

sangat diperlukan.  

b. Pengorganisasian  

        Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan–hubungan 

kelakuan yang efektif antara orang–orang, sehingga mereka dapat bekerja 

sama secara efisien dan memperoleh kepuasan dalam hal melaksanakan 

tugas–tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan 

atau sasaran tertentu.10 

Untuk mewujudkan pengorganisasian yang baik dan efektif dengan 

pencapaian tujuan perlu menerapkan beberapa azaz antara lain: 

(a) organisasi harus fungsional, (b) pengelompokan satuan kerja harus 

menggambarkan pembagian kerja, (c) organisasi harus mengatur 
                                                             
        9 .Widjaya, A. W ,Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, Jakarta: Bina Aksara.1987 
.h. 124 
         
        10. Uhar  Saputra, Terry, G.R. dan L.W Rue, Azaz-Azaz Manajemen (terj.) Winardi,     
 Bandung:Alumni Press1986.h, 33 
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pelimpahan wewenang dan tanggung jawab, (d) organisasi harus 

mencerminkan rintangan kontrol, (e) organisasi harus mengandung kesatuan 

perintah, (f) organisasi harus seimbang dan berfikir.11 

c. Penggerak 

     Penggerakan dapat di pahami sebagai keseluruhan usaha, cara,teknik 

dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 

bekerjadengan sebaik mungkin demi tercapainya  tujuan organisasi dengan  

efisien, efektif  dan ekonomis.12 

    Bila dilihat dari makna penggerakan di atas, maka prinsip-prinsip 

dalam penggerakan menunjukkan pada ; 

1. Keterpaduan antara tujuan perorangan dan tujuan organisasi   

2. Keterpadauan antara tujuan kelompok dan tujuan organisasi 

3. Kerja sama antara pimpinan 

4. Partisipasi dalam pembuatan keputusan 

5. Pelimpahan wewenang yang cukup memadai 

6. Terjalinnya komunikasi yang efektif, dan 

      g.   Pengawasan yang efektif dan efisien.13 

 

 

                                                             
        11Manulang ,Dasar-Dasar Manajemen ,Yogyakarta;Gaja madah university pres 2002. 
h,,9-10 
        12 Siagian, sondang p, filsafat Administrasi ,Jakarta; mas Agun1980 hal 29 

13 Syamsi, ibnu, pokok-pokok organisasi dan manajemen ,Jakarta Rieneka cipta1994 
hal 19. 
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d. Pengawasan 

         Pengawasan terakhir ialah bermaksud menilai proses  pendidikan  dan 

hasil pendidikan. Manajer melakukan control apakah proses dan  hasil 

pendidikan itu sudah sesuai dengan rencana semula atau dengan revisinya, 

secara kualitatif maupun kuantitatif. Control terhadap proses pendidikan  

mencakup materi pelajaran yang di berikan, media yang di pakai, metode 

belajar dan mengajar, pengendalian kelas dan cara Guru menilai siswa. 

Kegiatan ini di lakukan pada akhir semester dan akhir tahun ajaran.hasil 

pengawasan ini juga di pakai umpan balik bagaimana manajer atau tim 

manajer untuk penyusunan aktivitas semester berikutnya.14 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk menjalankan suatu 

operasional lembaga pendidikan atau Sekolah, Kepala Sekolahlah yang 

bertugas merencanakan, menggerakan, memotivasi,mengorganisasia, dan 

mengontrol, namun bukan berarti kepala Sekolahlah yang menentukan 

segalanya akan tetapi keberhasilan sebuah lembaga pendidikan atau 

Sekolah juga di tentukan oleh Guru  termasuk Guru pendidikan Agama Islam.  

Dengan kata lain Kepala Sekolah yang pemimpin suatu lembaga pendidikan 

dengan berbagai tugas seperti subagai supervisor serta mengatur Guru 

termasuk Guru Pendidikan Agama Islam  diSekolah. 

 

                                                             
     14.Ibid,, h. 15 cet;2 
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   B. Kepala Sekolah 

1. Pengertian kepala sekolah 

Menurut E. Muliyasa. Kepala Sekolah  Merupakan  pemimpin tingkat  satuan    
pendidikan yang harus  memiliki dasar kepemimpinan yang kuat.15 
 
       Kepala Sekolah merupakan pimpinan pada tingkat  kesatuan Pendidikan 

yang memiliki keinginan untuk membangun Sekolahnya menjadi Sekolah  

yang efektif, namun belum tentu mampu mewujudkan, dikarenakan oleh 

berbagai hal yang melatar belakangi, ketidak mampuan kepala sekolah 

dalam menciptakan sekolah yang efektif terutama keterkaitan dengan 

pemahaman, kepedulian dan komitmennya dalam  menjalankan tugas dan 

kepemimpinan, ada kepala sekolah yang aktifdan kreatif mempelajari 

berbagai hal untuk merealisasikan visi dan misinya dalam menciptakan 

Sekolah efektif, tetapi tidak sedikit yang hanya menyibukkan diri dengan 

urusan-urusan administrasi dan masalah keuangan yang sebenarnya bisa 

dilimpahkan kepada orang lain. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-

baqarah(2);30  

                               

                 

           

                                                             
          15 E.Muliyasa,kurikulum Berbasis kompotensi , Konsep  Karakter ,dan Implmentasi 
,Bandung ; remaja Rosdakarya  2002 h. 12 
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  Terjemahnya; 

‘’Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 16 

          

          Setelah membaca terjemahnya  maka pendulis  dapat berpendapat   

bahwa seorang pemimpin harus mengajak bawahannya kepada kebaikan 

dan tidak mengajak bawahannya pada keburukan karena pemimpin yang 

bertanggung jawab atas kepemimpinannya,  seperti Kepala Sekolah 

bertanggung jawab  atas Sekolah yang di pimpinnya   menciptakan Sekolah 

yang  efektif  bukan hal yang mudah  bagi setiap Kepala Sekolah,  tetapi juga 

bukan hal yang mustahil .artinya, setiap kepala Sekolah dapat menciptakan 

Sekolah yang efektif, asal dia memiliki pemahaman yang mumpunin. 

Sedikitnya terdapat Sembilan aspek yang harus diperhatikan dalam 

menciptakan Sekolah efektif kesembilan aspek tersebut berkaitan dengan; 

perencanaan pengembangan sekolah, pengembangan Guru dan Staf, 

pengembangan peserta didik  pelibatan orang tua dan masyarakat 

penghargaan dan intensif, tata tertib dan disiplin, pengembangan kurikulum 

                                                             
 16 Departemen Agama Republik Indonesia,Al- Quran dan Terjemahnya (Semarang: 
PT.Karya Toha Putra,1995), h 
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dan pembelajaran,  manajemen keuangan dan pembiayaan, serta  

pendayagunaan sarana dan prasarana sekolah 

  

2. tugas dan Fungsi  Kepala Sekolah  

     a. Tugas kepala Sekolah 

         1) Perencanaan pengembangan Sekolah. 

  perencanaan dan pengembangan sekolah perlu  di rumuskan dengan 

jelas baik dalam jangka panjang dalam ,menengah maupun dalam jangka 

pendek. jangka panjang dirumuskan  dalam rencana strategi yang mencakup 

visi, misi, tujuan dan program untuk kurun waktu 5-10 Tahun. jangka 

menengahmeliputi strategi dan program yang akan  di realisasikan dalam 

kurun waktu 3-5 tahun. Jangka pendek meliputi program yang disusun dan 

direalisasikan tahun ajaran.17 

    2). Pengembanga Guru dan staf  

keberhasilan pendidikan diSekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 

Kepala Sekolah dalam mengelolah dan memberdayakan seluruh warga 

Sekolah, termasuk  pengembangan Profesionalisme Guru dan staf. 

pengembangan Guru dan staf merupakan  pekerjaan yang harus dilakukan 

Kepala Sekolah, Olehnya itu, dalam  Manajemen Personalia pendidikan, 

yang bertujuan untuk mendaya gunakan Guru dan staf  secara  secara efektif  

                                                             
17  Sudarwan, Danin, Visi Baru Manajemen Sekolah  dari Unit Birokrasi ke Lembaga   

Akademik . cet -4 Jakarta Bumi Aksara 2012 h.123  
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dan efisien  untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi 

yang menyenankan. sehubugan itu, fungsi porsonalia yang harus di 

laksanakan Kepala Sekolah  adalah  menarik, mengembangkan, menggaji, 

dan megurus dan memotivasi Guru dan staf untuk mencapai tujuan 

pendidikan, membantu Guru dan staf  mencapai posisi dan standar perilaku, 

maksimal perkembangan karier Guru dan staf, serta  menyelaraskan tujuan 

dan organisasi sekolah olenya itu. Seorang Guru harus mempertimbangkan 

tingkat perkembangan kognitif siswa ketika merencanakan topik yang harus 

di pelajari  serta metode apa yang di gunakan.18 

Berdasarkan pendapat di atas seorang Guru diharapkan  mampu 

meningkatkan  keterampilan dan melaksanakan tugasnya dengan baik  

dalam  mendidik  siswa. 

b. Fungsi Kepala  Sekolah 

Menurut    Wadjosumidjo   dalam Stoner ada delapan macam fungsi seorang 

manajer atau kepala  sekolah yang perlu dilaksanakan dalam suatu 

organisasi yaitu bahwa para manajer ; 

1) Bekerja dengan dan melalui orang lain  

2) Bertanggung jawab dan mempertangung  jawabkan  

3) Dengan waktu dan sumber  yang terbatas  mampu menghadapi 

dengan berbagai persoalan. 

4) Berfikir secara realistik dan konseptual  

                                                             
18Hasbullah , Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan jakarta  Grafindo Persada 2005 hal 23 
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5) Adalah juru menengah 

6) Adalah seorang politisi 

7) Adalalah seorang diplomat  dan 

8) Mengambil keputusan yang sulit.19 

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa Kepala sekolah  yang 

perperan mengelolah kegiatan sekolah harus mampu mewujudkan  

kedelapan fungsi dalam perilaku sehari-hari, walaupun pelaksanaanya 

sangat di pengaruhi  faktor-faktor  sumber daya  manusia, seperti para Guru, 

staf, siswa, dan orang tua siswa, dana, sarana serta suasana dan faktor  

lingkungan dimana  Sekolah itu berada. 

Kepala Sekolah adalah Jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-

orang  tampa didasari atas pertimbangan-pertimbangan, siapa pun yang 

akan diangkat menjadi Kepala Sekolah harus ditentukan melalui prosedur 

persyaratan-persyaratan tertentu seperti; latar belakang pendidikan, 

pengalaman,  usia, dan integritas.20 

         Ada dua buah  kata  kunci yang dapat di pakai sebagai landasan untuk 

memahami lebih jauh tugas dan fungsi Kepala Sekolah. kedua kata tersebut 

adalah Kepala’ dan Sekolah‘ Kata  kepala  dapat diartikan‘ ketua‘ atau 

pemimpin’ dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, Sedangkan 

                                                             
19Ibid h, 97 

 20Wahjosumidjo,Kepemimpinan kepala Sekolah Tinjauan teoritik dan 
permasalahannya ,ed;1 ,cet; IX, Jakarta Rajawali pers, 2003 hal,24. 
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Sekolah’ adalah  sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerimadan 

memberi pelajaran.21 

         Dengan demikian  peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa  Kepala 

Sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang pemimpin dalam suatu lembaga 

pendidikan dan pemberi tugas untuk Guru, memimpin suatu Sekolah di mana 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi 

interaksi antara Guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran. Kepala Sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal,sebab 

pengangkatannya melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas 

peraturan yang berlaku. secara sistem jabatan kepala sekolah sebagai 

pejabat atau pemimpin formal dapat diuraikan melalui berbagai pendekatan. 

Hadis Rasulullah S.A.W tentang kepemimpinan, yaitu: 

 

ِ  عَنْ ابْنِ عُمَرَ عَنْ  أنََّهُ قاَلَ ألَاَ كُلكُُمْ رَاعٍ وَكُلكُُمْ مَسْؤُلٌ عَنْ  صَلىَّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ النَّبيِ 
جُلُ رَاعٍ عَلىَ  رَ عِيَّتِهِ فاَْ لأَ مِيْرُ الَّذِيْ عَلىَ النََّاسِ رَاعٍ وَهُوَ مَسْؤُلٌ عَنْ رَعِيَّتهِِوَالرَّ

عْلِهَا وَوَلدَِهِ وَهِيَ  مَسْئوُْ لةٌَ  أهَْلِ بيَْتِهِ وَهوَُ مَسْؤُلٌ عَنْهُمْ وَالْمَرْأةَُ رَاعِيةٌَ عَلىَ بيَْتِ بَ 
مَسْؤُلٌ عَنْ  وَسَلَّمَ عَنْهُمْ وَالْعبَْدُ رَاعٍ عَلىَ مَا لِ سَيَّدِهِ وَهوَُ  مَسْؤُلٌ عَنْهُ ألاَ فكَُلكُُمْ رَاعٍ 

([٥١-١٢/٥٢٩)،وَالنَّوَوِي  (١٨٢٩)مُسْلِمٌ وَ  ،(٨٩).] أَ خْرَ جَهُ الْبخَُا رِى  رَ عِيَّتِهِ   
 

Artinya: 

 

 ‘’Dari Ibnu Umar dari Nabi Saw, bahwa beliau bersabda: ‘’Ketahuilah, setiap 
kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan bertanggung 
jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin bagi keluarganya, 

                                                             
21 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depertemen  Pendidikan dan kebudayaan 

Republik Indonesia ,Porum Balai  Pustaka ,1988,Jakarta hal:  420 – 796. 
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dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang wanita juga 
pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia bertanggung 
jawab atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin atas harta 
tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap kalian adalah 
pemimpin 
      

         Setelah  membaca terjemahnya  hadist di atas  maka penulis  

berpendapat   bahwa  menjadi seorang pemimping bukanlah hal yang mudah  

dan gampan karna  kepmimpinan adalah tanggun jawab yang besar di dunia 

dan akhiran sama dengan posisi kepala sekolah sebagai pemimpin di suatu 

lembaga pendidikan dan kepala sekolah harus bisa melaksanakan tanggung 

jawabnya dengan baik agar kepemimpinanya dapat membawa Sekolah 

tersebut  kepada kebaikan    bukan  hanya sebagai jabatan  akan tetapi bukti 

yang jelas dan kepalah sekolah sangat berperan pengtin dalam 

terlaksananya proses beelajar mengajar di sekolah termasuk meningkatkan  

Profesionaisme Guru Pendidikan Agama Islam     

 3.Tugas dan tanggung jawab  kepala  sekolah 

        Sebagai seorang pejabat pormal, kepala  sekolah mempunyai tugas daNn 

tanggung jawab terhadap atasan, terhadap sesame rekan  kepala sekolah 

atau lingkungan terkait, dan kepada bawahan. 
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a. Kepada Atasan 

Seorang kepala sekolah mempuyai atasan,  yaitu atasan langsung dan 

atasan yang lebih tinggi.karena kedudukan yang terikat kepada 

atasan/sebagai bawahan, maka seorang kepala sekolah; 

1) Wajib loyal dan melaksanakan apa yang di gariskan oleh atasan 

2) Wajib berkonsultasi atau memberikan laporan mengenai 

pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

3) Wajib selalu memelihara hubungan yang bersifat hirarki antara 

kepala sekolah dan atasan. 

      b. Kepada Sesama rekan kepala  sekolah atau instansi terkait ; 

1) Wajib memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan para 

kepala sekolah yang lain. 

2) Wajib memelihara hubungan kerja sama yang sebaik-baik nya 

dengan lingkungan baik dengan instansi terkait maupun tokoh-

tokoh masyarakat . 

       c.Kepada Bawahan 

Kepala sekolah berkewajiban  menciptakan hubungan yang sebaik 

baiknya dengan para Guru, staf dan siswa,sebab esensi  

kepemimpinan adalah  kepengikutan.22 

berdasarkan pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa  kepala 

sekolah adalah pejabat formal yang mempunyai peranan penting dalam 

                                                             
22Ibid h ,87-88 
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memenuhi kewajiban dan tanggung jawab atas keberhasilan sekolah dalam 

mencapai tujuan/misinya termasuk  peningkatan profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama islam di sekolah tersebut.  

  4 .Faktor Penghambat Dan Pendukung  Kepala  Sekolah Dalam 

Peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam. 

a. Terjadinya  komplik di lingkungan sekolah  

1) Komplik  Antar Peran (Role Complict) 

Peran dalam hal ini adalah sejumlah tanggung jawab atau tugas yang 

dibebankan dan harus dilaksanakan oleh seseorang, demikian pulah tugas 

kepala sekolah  disampin mempunyai tugas pokok untuk memimpin sekolah 

adakalanya masih dibebani tugas untuk  mengajar, membimbing para siswa  

diluar kegiatan estra kurikuler, bahkan di lingkungan rumah tangganya 

bertanggung jawab  membina kesejahteraan keluarga, seperti soal Agama 

budi pekrti, pendidikan kesejahteraan dan sebagainya. Komplik peran terjadi 

apabila dalam waktu yang  bersamaan  seorang harus menyelesaikan tugas–

tugas  yang menjadi tanggung jawabnya tersebut secara bersama-sama.23 

2) Komplik Dalam lingkungan kolompok (Inter grup  Complict) 

Komplik ini terjadi antar kolompok, misalnya kolompok Guru dengan 

kolompok siswa atau antara kolompok Guru tertentu  dengan kolompok Guru 

                                                             
23 Wahjosumidjo,Kiat  Kepemimpinan Dalam Teori dan Praktek PT Harapan Masa 

Jakarta 1994, PT. Harapan  Masa  PGRI, h 110-120 
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yang lain. bisa juga terjadi antara kolompok orang tua dengan sekolah yang 

komplik antar kolompok ini dapat juga merupakan persoalan yang hebat bagi 

kepala sekolah, misalnya menyangkut komplik antara kolompok pegawai 

baru dengan pegawai lain senior antara mereka yang berperan  dengan maju 

dengan mereka  yang tradisional, dan sebagainya apabila komplik ini terjadi, 

kepala sekolah tidak hanya cukup  mengambil tindakan penyesuaian, 

melainkan harus mampu meniadakan perbedaan-perbedaan dalam 

kolompok-kolompok tersebut. 

 3).Komplik Antar Pribadi (Interpersonal Complict) 

Komplik ini menfokuskan pada pola kemunikasih dan perilaku yang tampak 

antara kepala sekolah dengan atasannya intra porsonal  secara luas dapat 

mencakup dua hal,yaitu ; 

a) Ketidak setujuan terhadap kebijaksanaan, pelaksanaan dan  

rencana 

b) Tanggapan emosional, seperti marah curigah,takut dan 

sebagainya.24 

       Komplik ini akan terjadi sejalan dengan  meningkatnya kompleksitas 

kehidupan dan tuntutan pekerjaan, sehingga setiap individu harus mampu 

mengendalikan prestasi dan kinerjanya.  

 

 

                                                             
24 Ibid  h,154-156. 



23 
 

b.Tips  Kepala Sekolah  Dalam Mengatasi  Konplik  

Tidak semua kepala sekolah memiliki kemampuan untuk  menyelesaikan 

komplik  dengan baik, bahkan, dan justruterlibat dalam komplik tersebut kena 

getahnya. untuk menghindari hal tersebut, maka kepala sekolah harus 

mengenal  problem tersebut dengan cara mengelolah waktu 

mengembangkan energi,dan mencegah masalah: 

a) Mengelola waktu  seorang kepala sekolah harus  berlatih dan 

mebiasakan  diri dalam  menghargai waktu  karna sering  terjadi 

banyak waktu yang tersisah  hanya untuk kegiatan tertentu, hal ini di 

sebabkan oleh kegiatan  administrative yang sulit di atur  menurut 

jadwal  berbeda dengan  kegiatan pembelajaran  

b) Mengembangkan Energi 

Kepala Sekolah harus tampil beda dengan Guru-Guru dan lebih 

energi  dibanding  Guru yang lain.  meskipun mungkin Kepala 

Sekolah tidak melakukan kegiatan fisik  seperti tenaga pendidik 

lainnya, tetapi memiliki  banyak tugas yang harus  di selesaikan  

bahkan sering kali merasa bahwa tugas kepala sekolah tidak habis-

habisnya. 

c) Pemecahan  Masalah 

     Tidak sedikit masalah yang di hadapi kepala sekolah oleh sebab itu 

apabilah terjadi komplik tersebut, maka kepala sekolah harus pandai 
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dalam menperbaikinya  dan bersikap  adil  di atara kedua belah 

pihak,Tidak sedikit masalah yang di hadapi oleh kepala sekolah,  

apalagi baru menjabat jabatan tersebut. 

               Kunci keberasilan suatu sekolah  pada hakikatnya terletak pada efisiensi 

dan efektivitas penampilan seorang kepala sekolah. keberhasilah sekolah 

adalah  keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin sekolah.  

Betapa perlunya kualitas kepemimpinan  kepala sekolah  maka selalu di 

tekankan  pengtinnya   tiga kemampuan dasar yang  perlu dimiliki oleh kepala 

sekolah,  yaitu  conceptual skills, human skills dan  technical skills 

dengan memiliki tiga macam keterampilan  dasar tersebut, kepala sekolah  

diharapkan mampu mengerjakan tugas-tugasnya sebagai berikut:   

a) Menentukan tujuan sekolah  

b) Mengorganisasikan atau mengatur sekolah 

c)  Menanamkan  pengaruh atau  kewibawaan  kepemimpinannya 

d)  Memperbaiki pengambilan keputusan dan 

e)  Melaksanakan (perbaikan).25 

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus pintar  dalam mengatur waktu dan 

menempatka dirinya sebagai pemimpin yang bertanggung jawab agar 

mampu memimpin sekolah kearah yang lebih baik karna keberhasilan 

sekolah tergantungpemimpinya yaitu kepala sekolahnya.  

                                                             
25Ibid  h,349-350. 
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Sebagai seorang pemimpindalam suatu lembaga pendidikan   kepalaharus  

padai dalam menempatkan dirinya sebagai manajer dan sebagai pemimpin. 

 C.  Profesionalisme Guru  

1. Pengertian Profesionalisme Guru  

Menurut Rusman dalam Arifin Profesionalisme berasal dari Profesional yang 

berarti pekerjaan.profesi mengandung arti yang sama dengan kata 

Occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang di peroleh  

melalui pendidikan atau latihan khusus. Pengertian profesionalisme suatu 

pandangan terhadap  keahlian tertentu  yang di perlukan dalam pekerjaan 

tertentu,  yang mana keahlian itu hanya diperoleh melalui pendidikan khusus 

atau latihan khusus jadi profesionalisme mengarah kepada komitmen para 

anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemanpuan profesionalnya dan 

terus-menerus mengembangkan strategi-strategi  yang digunakan  dalam 

melakukan pekerjaan  yang sesuai dengan profesi yang di embangnya.26 

        Menurut Oemar Hamali   profesi itu pada hakikatnya  adalah  suatu janji  

terbuka  bahwa seseorang akan mengabdi  dirinya kepada  suatu jabatan  

atau  Pekerjaan dalam arti biasa,  terpanggil untuk  menjabat pekerjaan  itu.27 

                                                             
  26 Arifin,Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum  ,Jakarta,Bumi 

Aksara1995,Cet;III  h.30 
           27  Oemar Hamalik , pendidikan  Guru Berdasarkan Kedekatan Kopotensi , jakarta  
Bumi Aksara 2OO6 HAL  32 
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  Menurut  Poerwadarminta, Profesionalisme adalah paham yang 

mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang 

profesional.28 

a. Adanya pengakuan oleh masyarakat dan  pemerintah mengenai 

bidang  layanan tertentu. dan hanya dapat  dilakukan oleh mereka 

yang mempuyai keahlian tertentu pula.  

b. Bidang ilmu pengetahuan yang menjadi landasan teknik dan 

prosedur kerja yang unik yang memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan  pekerjaan lainnya.  

c. Memerlukan proses persiapan yang sengaja dan sistematis 

sebelum orang mengerjakan profesional tersebut. 

d. Memiliki mekanisme  yang diperlukan untuk melakukan seleksi 

secara efektif, sehingga hanya merekalah yang benar–benar 

kompetitif  diperbolehkan melaksanakan bidang tersebut. 

e. Memiliki organisasi profesi yang dapat melindungi anggotanya, 

serta berfungsi untukmeyakinkan pihak lain yang terkait bahwa para 

anggota profesi tersebut  dapat menyelenggarakan layanan 

keahlian yang terbaik.29 

Dari pendapat tersebut di atas maka penelitidapat mengambil kesimpulan 

bahwa  Guru Profesional  adalah orang yang memiliki keahlian khusus dan 

                                                             
 28Poerwadarminta, W. J. S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet – III, Jakarta: Balai 
pustaka 2006 Cet lll h.23 

29Ibid   h, 57. 
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Kemampuan yang maksimal, Guru yang Profesional adalah orangyang 

terdidik dan terlatih dengan baik, serta Guru yang profesional harus 

meningkatkan Profesionalnya, kinerjanya atau penampilan dalam 

melaksanakan pekerjaan atau Profesinya, Profesi atau pekerjaan adalah 

suatu pekerjaan atau kegiatan yang menjadi sumber penghasilan kehidupan 

yang memerlukan keahlian atau kecakapan yang memenuhi aturan dalam 

standar pendidikan di Indonesia dan norma tertentu serta memerlukan 

Pendidikan  profesi dan memenuhi aturan (uu nomor 14 tahun 2005) tentang 

Guru dan dosen).Serta memenuhi syarat kompetensi Guru profesionalyaitu; 

kompetensi pedagogik, kompetensi Personal, Kompetensi Profesional, 

Kompetensi sosial. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang Guru yang 

Profsional  meliputi; 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelolah  pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang di 

milikinya.(Peraturan pemerintah no 19 tahun 2005) .Artinya Guru harus 

mampu mengelolah kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan, 

melaksanakan dan  mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
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2) Kompetensi Personal  

           Kompetensi Personal adalah kemampuan kepribadian  yang mantap. 

Stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik,dan 

berahlak mulia artinya Guru memiliki sikap kepribadian yang 

mantap,sehingga mampu menjadi sumber inspirasi bagi siswa.  

3) Kompetensi Profesional, 

            Komptensi Profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 

peserta didik memenuhi standar nasional pendidikan,  artinya Guru harus 

memiliki kemampuan yang luas berkenaan dengan bidan studi atau subjek 

materi yang akan di anjarkan serta penguasaan didaktif metodik dalam 

artinya memiliki pengtahuan konsep teoritis, mampu memilih model, strategi, 

dan metode yang tepat serta mampu menerapkan dalam kegiatan 

pembelajaran.Guru harus mampu memiliki pengetahuan luas tentang 

kurikulum, dan landasan kependidikan. 

4) Kompetensi  Sosial, 

Kompetensi Sosial adalah kemapuan Guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkemunikasi dan bergaul  secara efektif dengan peserta 

didik, sesama pendidik, dan masyarakat sekitar artinya ia menunjukkan 

kemampuan berkemunikasi sosial, baik dengan murid-muridnya maupun 
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dengan sesama teman Guru,  Guru dengan kepala sekolah bahkan dengan 

masyarakat luas.30 

Dari pendapat para ahli di atas, maka  dapat di simpulkan,  bahwa 

apabila seorang Guru mampu memenuhi keempat kompetensi Guru 

Profesional, maka Guru tersebut telah memiliki hak Profesional sebaliknya 

apabila ada salah satunya yang belum terpenuhi maka Guru tersebut tidak 

layak di katakan Guru profesional. 

2.Perlunya Guru Profesional 

Menurut Astrorun Ni’am, Sholeh  Guru yang profesional merupakan 
faktor  penentu proses pendidikan yang bermutu .untuk dapat menjadi 
profesional, mereka harus mampu menemukan jati diri dan 
mengaktualkan diri,  Pemberian prioritas yang sangat rendah pada 
pembangunan pendidikan selama bertahun-tahun terakhir telah 
berdampak buruk yang sangat luas bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara.31 
 

Menyadari akan peran Guru dalam Pendidikan, Muhibbin  Syah dalam 

bukunya Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru  mengemukakan 

bahwa; 

Guru dalam pendidikan modern seperti sekaran hanya sekedar 

pengajar melainkan harus menjadi direktur belajar  Artinya, setiap 

Guru harus di harapkan untuk  pandai-pandai mengarahkan kegiatan 

belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar (kinerja akademik) 

                                                             
30.Rusman , Profesionalisme Guru dan Model-Model Pembelajaran ; mengembang -

2-cet V1 Jakarta hal; l22 
31Ni’am, Asrorum, Sholeh , Membangun  Profesionalisme Guru  Analisis Kronologi  

Atas  lahirnya Undang –Undang Guru dan Dosen ,Jakarta Elsas 2006 
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sebagaimana telah di tetapkan dalam sasaran kegiatan pelaksanaan 

belajar mengajar. Sebagai konsekuensinnya tugas dan tanggung 

jawab tersebut membawa konsekuensi timbulnya fungsi-fungsi khusus 

yang menjadi bagian integral dalam kompetensi profesional keguruan 

yang disandang para Guru.32 

 menurut Muhibbin syah dalam Geogne setiap Guru berfungsi sebagai; 
a. Perancanaan 
b. Pengelolah pengajaran 
c. Penilaian prestasi belajar siswa.33 

         Dalam sebuah situs yang membahas  mengenai profesionalisme dunia 

pendidikan Suciptoerdi menegaskan bahwa Guru itu adalah sebuah 

profesi.sebagai profesi, meman diperlukan berbagai syarat, dan syarat itu 

tidak sebegitu sukar dipahami dan di penuhi,  kalau saja setiap seorang Guru  

memahami dengan benar  apa yang harus dilakukan, mengapa ia harus 

melakukannya, kemudian ia melakukan sesuai dengan pertimbangan yang 

terbaik. Dengan berbuat demikian, ia telah berada didalam arus proses untuk 

menjadi seorang profesional, yang menjadi semakin profesional 

             Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis sangat menganggap 

pentingnya keberadaan Guru Profesional. untuk  itu Guru diharapkan tidak 

hanya sebatas menjalankan profesinya, tetapi Guru harus memiliki 

keterampilan jiwa untuk melaksanakan tugasnya dengan melakukan 

perbaikan kualitas pelayanan terhadap anak didik baik dari segi intelektual 

                                                             
         32  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan ,Jakarta; logos Wacana ilmu: 1999 
         33Ibid h,24. 
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maupun kompetensi lainnya yang akan menunjang perbaikan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta mampu mendatangkan prestasi 

belajar yang baik. Guru profesional dalam suatu lembaga pendidikan 

diharapkan akan memberikan perbaikan kualitas pendidikan yang akan 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.dengan perbaikan kualitas 

pendidikan dan peningkatan prestasi belajar siswa, maka diharapkan tujuan 

pendidikan nasional akan terwujud dengan baik. Dengan demikian, 

keberadaan Guru Profesional selain untuk menpengaruhi proses belajar  

mengajar, Guru Profesional juga diharapkan mampu memberikan  pendidikan 

yang baik sehingga mampu menghasilkan siswa yang berahlak baik. untuk 

mewujudkan itu  perlu dipersiapkan  Guru, mungkin melalui lembaga  atau 

sistem pendidikan yang memang juga bersifat profesional dan memiliki 

kualitas pendidikan dan cara pandang yang maju. 

  3.Syarat –Syarat Guru Profesional  

      Seorang Guru Profesional  harus memiliki keahlian, keterampilan, dan 

kemampuan sebagai mana filosof ki Hajar Dewantara; “tut wurihandayani Ing 

narso sung  tulodo, ing madya mangun karsa”. Tidak cukup dengan 

menguasai materi pembelajaran akan tetapi mengayomi murid, menjadi  

teladan atau contoh tindakan yang baik bagi murid serta selalu mendorong 

murid untuk lebih baik dan maju. Guru Profesional selalu mengembangkan 

dirinya terhadap pengetahuan dan mendalami keahliannya, kemudian Guru 



32 
 

Profesional rajin membaca litratur, literature dengan tidak merasa rugi 

membeli buku-buku yang berkaitan dengan pengatahuan yang digelutinya. 

Oemar Hamalik dalam bukunya proses belajar mengajar mengemukakan 

bahwa;  

Guru Profesional harus memiliki persyaratan , yang meliputi;  
a) Memiliki bakat sebagai Guru . 
b) Memiliki keahlian sebagai Guru . 
c) Memiliki keahlian yang baik dan terintergrasi. 
d) Memiliki  mental yang sehat. 
e) Berbadan sehat 
f) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas. 
g) Guru adalah manusiayang berjiwa pancasila . 
h) Guru adalah seorang warga Negara yang baik.34 

Berdasarkan pendapat  diatas maka  dapat disimpulkan bahwa untuk 

menjadi seorang Guru yang Profesional seseorang harus memiliki berbagai 

keterampilan, kemampuan khusus, mencintai pekerjaan menjaga kode etik 

Guru,dan lain sebagainya. 

   4.Aspek-aspek Kompotensi Guru Profesional 

Seorang Guru yang profesional tentunya harus memiliki kompetensi 
profesional.kompetensi  yang harus di miliki seorang Guru itu mencakup 
empat aspek sebagai berikut; 

a. Kompetensi pedagogik. 
b. Kompetensi kepribadian. 
c. Kompetensi profesional.  
d. Kompetensi sosial.35 

                                                             
34 Oemar, Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Jakarta;  

PT Bumi  Aksara 2006,h. 65 
 
 

              35  E. Mulyasa,  Standar Kompotensi  dan Sertipikaksi Guru ,Bandung PT Remaja  

Rosdakarya  ,2008 h 6 
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Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa seorang Guru harus mengusai  keempat kompotensi  profesional  

tersebut yaitu kompotensi pedagogik, kompotensi personal, kompotensi 

profesional, dan  kompotensi sosial  agar dapat meningkatkan kemampuan 

Guru dalam mendidik siswa oleh karena itu Guru Profesional harus 

memenuhi persyaratan sebagai Guru profesional, akan tetapi perlunya 

dukungan dari pihak kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme  

Guru Pendidikan Agama Islam. 
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                                                      BAB  IIl 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

        Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan survey dan 

merupakan   bagian dari penelitian kualitatif, dengan mengesplorasi data di 

lapangan  dengan  metode analisis deskriptif  yang bertujuan  memberikan 

gambaran secara  cepat tepat tentang Manajemen  Kepala Sekolah  dalam 

Peningkatan Profesionalisme Guru  pendidikan Agama Islam  di SD Inpres 

Ujung  Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. 

           Penelitian kualitatif Menurut (Sukmadinata) penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan dan pemikiran orang secara individual ataupun kelompok.36 

  B.Lokasi dan obyek penelitian 

      Penelitian ini berlokasi di SD Inpres Ujung1 Kecamatan Pasimasunggu 

Timur.Kabupaten  Kepulauan Selayar. Adapun Obyek  Penelitian yaitu Guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Kepala Sekolah SDInpres 

Ujung1 Kecamatan Pasimasunggu Timur kabupaten Kepulauan Selayar. 

                                                             
       36 Sukmadinata, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif ,Bandung 2007 h,.60. 

34 
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   C.variable Penelitian  

Menurut Sugiyono  variable penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan  oleh peneliti untuk di pelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.37 

Berdasarkan teoriter sebut maka peneliti menyimpulkan bahwa 

penelitian ini terdiri atas dua variabel, variabel bebas dan  variabel  terikat 

yaitu:  

Menurut Sugiyono  variabel  bebas atau variabel independen adalah 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya  atau  timbulnya variabel dependen atau variabel terikat.38 

Menurut   Sugiyono  variabel lterikat atau  yang dipengaruhi atau 

variabel yang menjadi akibat, adanya variabel bebas. 

Berdasarkan teori di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa yang 

menjadi variable bebas dalam penelitian ini yaitu: 

1.  Variabel  bebas  dari penelitian ini adalah  adalah  

Profesionalisme  Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  

                                                             
37Sugiyono.Metode penelitiankuantitatif dan kualitatif.Alfabeta, Bandung: 2014, h.38 
38ibid h. 61 
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2. Variabel Terikat dari penlitian ini  adalah  Manajemen Kepala 

Sekolah dalam peningkatan Profsionalisme  Guru Pendidikan 

Agama Islam  

D. Fokus Penelitian  

      Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah; 

1. Manajemen Kepala Sekolah di SD Inpres Ujung 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar 

2.  peningkatan  Profesionalisme Guru pendidikan agama islam  Selayar . 

SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten 

Kepulauan Selayar 

 E.  Deskriktif Fokus Penelitian 

  Dari judul penelitian ini manajemen Kepala Sekolah dalam meningkatka 

profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam diSD Inpres Ujung1 

Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar .maka 

penulis terlebih dahulu menjelaskan untuk memudahkan dalam 

menganalisis.peneliti akan memaparkan beberapa istila sebagai berikut ; 

1. Manajemen Kepala Sekolah mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam mempengaruhi peningkatan profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama Islam di SD  Inpres Ujung 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar, seperti halnya 
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pemimpin yang menggerakkan aggota-anggotanya atau 

bawahannya.termasuk keprofesionalan Guru Pendidikan Agama   

Islam di Sekolah SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur 

Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar   

2. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk 

meningkatkan  kompetensi  Guru Profesionanya. Kompetensi Guru 

sangat mempengaruhi kualitas pelaksanaan pembelajaransiswa di 

kelas. Untuk meningkatkan kompetensi Guru terutama Guru 

Pendidikan Agama Islam. 

 F. Sumber Data 

      Dalam penyusunan  proposal ini,  penulis menggunakan dua jenis 

sumber    ,yaitu; 

1. Sumber data primer  

Merupakan sumber data. Data yang di peroleh dari hasil wawacara 

  Dengan pihak-pihakyang ada di sekolah yang berkompoten dalam  

 memberikan imformasi yang berkaitan dengan permasalahan pada  

 proposal  ini. 

2. Sumber data sekunder  

          sumber data sekunder adalah data yang di peroleh dalam bentuk  
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yang sudah jadi, sudah di kumpulkan dan di olah oleh pihak lain, 

biasanya sudah dalam bentuk publikasi.sumber data ini umumnya 

berupa bukti catatan atau laporan yang terkait dengan penelitian.   

 G.Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, penelitian merupakan Instrumen utama dalam 

mengumpulkan data, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. 

1. Pedoman observasi 

Yaitu suatu alat pengumpulan data yang di lakukan dengan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan objektif dari 

berbagai penomena. 

2. Pedoman wawancara  

Yaitu  suatu bentuk  komunikasi atau percakapan dengan respondeng 

yang bertujuan memperoleh data informasi dengan cara 

menggunakan daftar pertanyaan atau menggunakan pedoman 

wawancara. 

3. Pedoman Dokumentasi  

yaitu metode pengumpulan data yangdilakukan dengan jalan 

mengadakan pencatatan atau menyalin gambar-gambar dari 

dokumen yang terdapat di tempat penelitian yang berkaitan 

denganmasalah penelitian .dengan mengadakan observasi , 

wawancara ,dan dokumentasi dapat memahami makna interaksi 
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sosial dan dokumentasi dapat memahami makna interaksi sosial dan 

nilai–nilai yang tergambar dalam ucapan dan perilaku responden. 

 H.Teknik pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dan 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Library  Research 

Pengumpulan data yang dilakukan penelliti dalam penelitian, pengkajian dan 

pencatatan terhadap literatur atau buku-buku referensi sesuai dengan 

kebutuhan dalam pembahasan dalam penelitian ini, karya ilmiah yang 

relevan terhadap masalah yang dibahas berupa konsep, teori dan gagasan 

para ahli sehubungan dengan obyek yang dibahas, metode pengumpulan 

data ini terbagi menjadi dua bagian yaitu; 

 Field  Research 

Penelitian Lapangan (Field Research) Yaitu peneliti terjung langsung kelokasi 

penelitian untuk menemui objek yang diteliti agar mendapatkan data-data 

objektif dan akurat untuk dijadikan data utama dalam kajian proposal ini 

dengan meggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan 

mengadakan kemunikasih secara langsung dengan sumber 

Imformasi tentang kondisi local penelitian, dalam hal ini peneliti  
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berkemunikasi dengan kepala sekolah dan Guru Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Wawancara , 

Metode yang dilakukan dengan cara melakukan Tanya jawab atau 

percakapan dengan para responden data, baik dengan 

menggunakan daftar pertanyaan atau pun percakapan bebas yang 

berhubungan dengan permasalahan sebelumnya.  

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan permasalahan melalui dokumen- 

dokumen tertulis maupun arsip.sumber data yang di lakukan dalam 

penelitian ini adalah  dua sumber yakni;wawancara lansung  kepada 

obyek analisis penelitian yakni Kepala Sekolah dan  Guru Mata 

pelajaran Pendidikan  Agama Islam. 

  I.Teknik Analisis Data  

       Setelah mengumpulkan dan mengolah data, maka penulis menganalisis 

data dengan jenisnya. Dalam menganalisis data kualitatif penulis 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut; 

1. Metode komparatif yaitu menganalisis data dengan cara 

membandingkan antara satu sumber atau pendapat dengan pendapat 

lain yang relafan dengan permasalahan kemudian menarik 

kesimpulan. 
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2. Metode deduktif yaitu suatu metode pengolahan data dari yang 

bersifat umum dan mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 

3. Metode induktif yaitu metode pengolahan data dari yang khusus  

kemudian mengambil kesimpulang yang bersifat umum.   
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                                                                BAB IV 

 HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  PENELITIAN 

  

  A. Kondisi   Objektif  Lokasi  Penlitian 

      Pada bab ini  akan di bahas tentang manajemen kepala sekolah  dasar  

Inpres Ujung 1  dan  Profesionalisme  Guru Pendidikan  Agama Islam.  Di  

SD Inpres Ujung 1  Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan 

Selayar. 

1. Sejarah Berdirinya  Sekolah  Dasar Inpres Ujung 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Timur   Kabupaten Kepulauan  Selayar . 

SD Inpres Ujung 1  merupakah sekolah yang pertama  yang ada di 

kabupaten Kepualauan selayar yang terletak di kecamatan pasimasunggu 

Timur   Sekolah  Ini di dirikan pada tahun 1935   yang pada mulanya di 

namakan sekolah rakyat yang di prakarsai oleh tokoh masyarakat     hingga 

dikembangkan menjadi sekolah yang aktif dan maju dalam bidang pendidikan  

Dan ilmu pengetahuan, nama-nama kepala sekolah  yang perna menjabat 

Yaitu;  

1. Syahid S.pd.  tahun 2001- 2010 

2. Bustaman S.pd  tahun 2010-2017 dan  

3. Ahiruddin S.pd  2017- sekarang 
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2. Visi Misi Dan  Tujuan Sekolah  SD Inpres  Ujung 1  

a. Visi  Sekolah SD Inpres Ujung 1  

       Terwujudnya sekolah terpercaya dan terkemuka di masyarakat 

dalam mencerdaskan bangsa di bidang iptek dan imtek 

b. Misi  SD Inpres Ujung 1  

Menyiapkan generasi unggul memiliki potensi mebentuk sumber 

daya manusia yang aktif kreatif inovatif sesuai dengan 

perkembangan zaman membangun citra sekolah sebagai mitra 

terpercaya di masyarakat. 

3. Daftar Nama-Nama Guru dan Administrasi  SD Inpres Ujung 1 

Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar   

Tabel l  

Daftar Nama-Nama Guru dan administrasi  SD Inpres  Ujung 1 

Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten  Kepulauan Selayar 

No Nama 

 

 Pend. 

Terakhir 

 

Guru kelas   

Jabatan 

 Ahiruddin  S.Pd S1 - Kepala Sekolah  

2   Kamaluddin  S.pd  S1 Kelas 6  

3 Andi Hidayana 

S.Pd 

S1 Kelas 5  
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 4 .Struktur Organisasi SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu      

  Timur Kabupaten Kepulauan Selayar  

      Adapung struktur  organisasi  SD inpres Ujung 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar dapat di lihat pada  

                                                             
39 Sumber data  data; Kantor  Sekolah SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu 

Timur Kabupaten Kepulauan Selayar  tahun 2017 

4 Ervina S.Pd        S1 Kelas 1  

5 Rahman S.pd   S1    Mulok pertanian 

6 Leniyati S.pd  S1 kelas 4  

7 Muhammad nur 

S.pd 

 S1    Mulok bahasa daerah 

8 Yamar Hamsa 

S.Pd  

 S1   Guru olahraga 

9 Daeng Siam S.Pdi  S1  Guru PAI 

1O  Sanatang     pengurus 

perpustakaan 

11 Lawan tina S.Pd   S1  kelas 2   

13 Andi zulkifli      Penjaga sekolah  

14  Sukriadi    Pustakawan 

15 Kamrida S.pd  Kelas 3   
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tabel di bawa ini;   

Tabel  ll

STRUKTUR ORGANISASI SD INPRES UJUNG I KEC. PASIMASUNGGU 
TIMUR  KAB. KEPULAUAN SELAYAR 

K 

 

  

  

   

   

 

 

    

  

  

 

 

   

  KEPALA  SEKOLAH 
   AHIRUDDIN, S.Pd 
 
 

 

BENDAHARA  Andi 
hidayana S.Pd 

 

BINA KURIKULUM 
Kamaluddin S.Pd  

Bina sarana dan 

prasarana  Ervina 

S.Pd   

ervina 

BINA HUMAS  

LeniyantI  S.Pd 

BINA PUSTAKA 
Sanatan  

Bina  uks  Kamrida 

S.Pd 

 Guru kelas  

Ervin

a 

S.Pd   

Lawanti
na S.Pd    
 

Kamrida 
S.Pd 
 

Leniyan

ti, S.Pd 

Andi 

hidayana, 

S.Pd 

Kamaluddin

, S.Pd 

  40 

                                                             
        40 Sumber data  ; kantor Sekolah SD Inpres Ujung 1 Kecamatan pasimasunggu   Timur  

Kabupaten Kepulauan Selayar  2017 
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      Dari struktur organisasi di atas dapat di pahami bahwa terlaksananya 

kegiatan pembelajaran dengan baik jika ada hubungan kerjasama antar 

berbagai unsur, mulai dari Kepala Sekolah dan jajarannya sebagai mitrakerja 

sampai kepada orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah sebagai 

penunjang terlaksananya pendidikan di sekolah dalam rangka pencapaian 

tujuan pendidikan  nasional   

     5  Jumlah Siswa   

          siswa merupakan bagian dari komponen yang tidak bisa di pisahkan 

dari Sekolah karena siswa merupakan obyek pendidikan dan tujuan untuk di 

beri pengajaran.  

          Untuk dapat mengetahui jumlah siswa dapat di lihat pada tabel  

berikut ini; 

                                                           Tabel IV 

Jumlah siswa    SD Inpres Ujung Kecamatan Pasimasunggu Timur  

Kabupaten Kepulauan Selayar 

 Siswa–siswi  Jenis kelamin Jumlah 

 Laki-laki Prempuan 

1 Kelas I 9 6 13 

2 Kelas ll 9 9 18 

3 Kelas lll  8 7 15 

4 Kelas iv  11 4 15 

5 Kelas v 5 8 13 
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6 Kelas vl 6 7 13 

 Jumlah  48  41  89 

     41 

6. Sarana  dan Prasarana   

 Sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu faktor yang penting 

karena dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar karena 

pasilitas  dapat menunjang pencapaian tujuan pengajaran secara efektif dan 

efisien. 

      Keberhasilan dalam proses belajar  mengajar bukan hanya di tentukan 

oleh tingkat kemampuan siswa dalam menerima pelajaran  dan keahlian guru 

dalam proses mengajar, namun ada faktor tidak bisa di abaikan yakni sarana 

dan prosaran yang ada pada SD Inpres Ujung 1 Kecamatan pasimasunggu 

Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. Berikut ini;   

                                              Tabel  v 

 Sarana dan prasarana  SD Inpres  Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu 

Timur Kabupaten Kepulauan Selayar    

                                                             
41 Sumber Data;  Kantor SD Inpres Ujung 1  Kecamatan Pasimasunggu Timur 

Kabupaten Kepulauan Selayar 2017  
 

No Sarana dan prasarana  Jumlah  Keterangan 

1 Ruang  kepala Sekolah  1 buah   Baik 

2  Ruang  guru  1buah  Baik 

3  Ruang Staf /staf   1 buah  Baik 

4  Ruangan Kelas untuk belajar  6 buah  Baik 
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   B.Manajemen Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Profesionalisme  

Guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Ujung 1  Kecamatan 

Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. 

   Kepala sekolah merupakan Suatu penggerak dalam motonvasi 

bawahannya, mengelola sumber daya manusia, dalam rangkamecapai  

tujuan yang diinginkannya, sekalipun demikian bukan berarti bahwa kepala 

Sekolah yang menentukan segalanya, akan tetapi keberhasilan sebuah 

lembaga pendidikan atau organisasi sekolah juga ditentukan oleh yang 

lainnya termasuk  Guru pendidikan Agama Islam. 

      Menurut  Bange Menejemen adalah proses mengintegrasi sumber-

sumber tidak berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan tujuan 

sumbr-sumber dalam menejemen mencakup orang-orang, alat-alat, bahan-

5  Wc/kamar kecil  4 buah   baik  

6  Ruang BK 1 buah  Baik 

7  Labolatorium 1buah Baik 

8 
 

Perpustakaan  1buah Baik 

9 
 

Mesjid  1 buah Baik 

10 
 

 Halaman Sekolah 1buah Baik 
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bahan, uang, sarana semua diarahkan dan dikoordinasi agar terpusat dalam 

rangka menyelesaikan tujuan.42  

        Profesionalisme Guru  pendidikan Agama Islam merupakan   

bertanggung jawab kepala  sekolah  karna kualitas guru  dapat meningkatkan 

mutu belajar siswa di  sekolah     

           Dalam peningkatan profesionalisme  Guru  di SD Inpres Ujung 1  

kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar  tentu hal ini 

sangat di pengaruhi  oleh manajemen kepala Sekolah karena dengan  

Manajemen Kepala  Sekolah yang baik  bisa mewujudkan visi dan  Misi 

Sekolah. 

       Kepala Sekolah Merupakan  Pemimpin  yang bertanggung  Jawab 

terhadap seluruh kegiatan-kegiatan dalam Sekolah  Dengan demikian  

peneliti dalam memperoleh suatu imformasi tentang manajemen dan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap  profesionalisme  Guru Pendidikan 

Agama Islam di SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur 

Kabupaten Kepulauan Selayar  dengan melakukan proses observasi dan 

wawancara  terhadap Kepala Sekolah  pada hari jum,at  tanggal 4 november 

2017 peneliti melakukan survey  untuk mempercepat  proses penelitian 

sebelum  ada surat pengantar penelitian dari LP3M. manajemen kepala 

Sekolah    terhadap peningkatan   profesionalisme  Guru Pendidikan Agama 

                                                             
           42 Benge, Eugene J, Pokok-pokok Manajemen Modern, Jakarta: Pustaka Benama 

Pressindo,1994 h:30. 
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Islam   di SD Unpres Ujung 1 Kecamatan Paimasunggu Timur  Kabupaten 

Kepulauan Selayar  

        sebagai wawancara  peneliti  Ahiruddin, S.pd,  Kepala Sekolah  SD 

Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu  Timur  Kabupaten Kepulauan  

Selayar     

Manajemen  kepala Sekolah adalah  memberikan suatu  pembinaan   
dalam pembuatan perencaanaan pembelajaran (RPP), mensurvei   
kinerja guru mengatur tugas-tugas guru mampu mengatasi masalah, 
memberikan suatu kebijakan, meningkatkan profesionalisme  guru, 
melakukan mengembangkan kurikulum dan mengelolah  keuangan 
sekolah dengan baik .43 

     

       Dari hasil wawancara di atas  di atas,  peneliti dapat  menjelaskan bahwa  

manajemen  kepala sekolah   dalam  membina guru  dalam peningkatan 

profesional   untuk  pelaksanaan  pembelajaran di lakukan dengan cara 

menentukan  pekerjaan   yang seharusnya di laksanakan  oleh Guru-Guru  

termasuk Guru  Pendidikan Agama Islam  dalam proses  pembelajaran  

kepada  siswa-siswi  dan mengadakan pelatihan kurikulum 2013 yang baru 

beberapa bulang yang lalu adalah salah satu usaha Kepala Sekolah untuk  

peningkatan profesionalisme guru   di sekolah ,seperti  rencana pelaksanaan  

pembelajaran (RPP) dan silabus di sesuaikan dengan kurikulum yang yang di 

terapkan  di sekolah.  Dalam mensuvervisi kinerja  para guru  terhadap  

peningkatan profesionalime guru  di lakukan  dengan cara memeriksa 

                                                             
         43 wawancara   Ahiruddin  Kepala Sekolah Jum,at  tanggal 4 november 2017 
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absensi guru  dan memeriksa pekerjaan-pekerjaan guru di antara rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP)  

       Manajemen Kepala Sekolah dalam mengatasi suatu masalah, misalnya 

ada seorang Guru  yang suka terlambat datang mengajar dan tidak efektif 

dalam proses pembelajaran di sekolah.  kepala sekolah melakukan dengan 

cara memberikan  suatu teguran yang sifatnya untuk mendorang  semangat  

Guru  dalam menegakkan kedisiplinan  guru di sekolah , karena Guru 

Sebagai  contoh teladang yang patut di teladangi oleh siswa–siswinya. Di 

Sekolah  kebijakan-kebijakan   kepala Sekolah  dalam manajemen  terhadap 

para guru  dan siswa–siswinya berprstasi, kepalah skolah membrikan 

penghargaan dan uang beasiswa.    

       Tugas-Tugas  kepala sekolah dalam manajemen   yaitu melakukan  

pengaturan  semua kegiatan yang ada di sekolah  mulai  program semester, 

program tahunan,  pembagian tugas para guru, mengatur jadwal  mengajar 

guru sehingga proses pembelajaran terlaksana dengan baik. Pengtinya  

profesionalme  guru  dan manajemen kepalah sekolah    supaya siswa dapat 

mentrasfer ilmu dari guru  dengan baik  salah satu usaha yang di lakukan 

kepala sekolah  yaitu  dengan cara memberikan bimbingan  dan pelatihan 

terkait  dengan bahan atau metode yang di gunakan dalam meengajar.   

        Pengembangan kurikulum  dalam manajemen kepalah Sekolah .hal ini 

di lakukan supaya   meningkatkan  profesionalisme  guru   agar  siswa dapat 
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menyerap ilmu  dari guru dengan muda  sehingga dapat melahirkan  lulusan 

yang berkualitas baik. 

        Manajemen  Kepala Sekolah  tentunya mengatur tentang masalah  

keuangan   di sekolah, antara lain dana pembangunan, kebersihan, gaji 

personal sekolah, pembayaran fasilitas sekolah,( listrik dan air). Dengan 

manajemen yang baik dalam mengatur  lembaga sekolah dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan 

 C.Usaha yang Dilakukan Kepala Sekolah  Dalam Peningkatan 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 

      Dalam mencapai profesional guru Pendidikan  Agama Islam  diSD Inpres 

Ujung 1  kecamatan Pasimaasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar.  

Kepala Sekolah Selaku Pemimpin  sekolah, melakukan peran  atau 

tugasnya  untuk mencapai tujuan tersebut, usaha  kepala Sekolah dalam 

meningkatkan  profesionalisme  pendidikan Agama Islam  di lakukan secara 

formal maupun imformal.  

Sebagai pemimpin formal  Kepala Sekolah bertanggung Jawab  atas 

pencapaian tujuan  pendidikan pendidikan melalui upaya peningkatan  

profesionalisme tenaga kependidikan  ke arah peningkatan  prestasi  belajar 

peserta didik.44 

                                                             
  44  Muyasa, Menjadi  Kepala Sekolah  Frofesional Bandung PT Remaja Rosdakarya  

,2008  h.84  
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      Untuk mengetahui Usaha  Kepala Sekolah dalam peningkatan 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam   di SD Inpres Ujung 1 

Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. Penliti 

melakukan  wawancara  kepada guru-guru, anggata administrasi  sebagai 

bahan  pendukung  dalam penelitian . walaupun mereka  bukan objek 

penelitian yang di utamakan tetapi setidaknya mereka merupakan bawahan–

bawahan atau personil kepala Sekolah  yang merupakan salah satu dari 

bagian  manajemen kepala sekolah. sebagaimana wawancara peneliti  

kepada guru-guru antara lain.  Rahman S.Pd. yang merupakan guru muatan 

lokal  pertanian di SD Inpres Ujung 1  Kecamatan Pasimasunggu Timur 

Kabupaten Kepulauan Selayar  menyatakan bahwa:  

Sangat baik Kepala Sekolah dalam manajemen  kepala Sekolah          
terhadap  peningkatan profesionalisme Guru pendidikan Agama Islam  
di SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten 
Kepulauan Selayar   Karena Kepala Sekolah  selama ini menjalangkan  
tugas  dan tanggung Jawabnya dengan baik.45 

       

       Dari hasil wawancara  di atas, peneliti dapat dapat menjalaskan bahwa  

Kepala  Sekolah  adalah  pemimpin yang  yang harus menentukan kemajuan  

suatu sekolah. Baik perlengkapan  belajar  mengajar  yang harus  di 

persiapkan dalam melengkapi  kebutuhan  di lingkungan pendidikan.   

                                                             
45 Wawancara,   Andi Hidayana bendahara sekolah,  jum,at 17  Novenber  2017 
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Kepala Sekolah  bisa menjalankan  tugasnya dengan baik kalau bekerja  

sama dengan bawahannya atau para staf sekolah Kepala Sekolah sebagai 

pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-kegiatan  sekolah  untuk 

mencapai tujuan sekolah dapat berjalan dengan lancer. 

        Kepala Sekolah  perlu mengadakan  pembagian kerja yang jelas bagi 

guru-guru  yang menjadi  tanggung  jawab  yang tepat serta memberi 

petunjuk, mendorong semangat kepekerja, menegakkan kedisiplinan  

memberikan berbagai usaha lainnya. Agar mereka  dalam  melakukan 

pekerjaan  mengikuti arah  yang di tetapkan Andi Hidayana  SP.d  selaku 

bendahara dan guru kelas V  di Sekolah SD Inpres Ujung 1 Kecamatan 

Pasimasunggu Timur  Kabupaten Kepulauan Selayar  menyatakan bahwa; 

Tugas dan tanggung jawab Kepala Sekolah dalam manajemen kepala 
sekolah yaitu mengatur semua kegiatan yang ada di sekolah mulai 
pengaturan program tahunan, program semester, pembagian tugas para 
guru dan melakukan pemantauan atau pengontrolan sehingga kepala 
sekolah dapat lebih mengetahuan bagaimana profesionalisme guru dan 
mutu  belajar siswa di sekolah.46 

      Berdasarkan hasil wawancara  di atas peneliti dapat menarik suatu 

kesimpulan  bahwa  kegiatan di sekolah merupakan tanggung jawab seorang 

pemimpin dalam  pelaksanaan pembelajaran dan pembagian tugas para  

guru   ditentukan  oleh  Kepala Sekolah  sehingga  proses  pembelajaran  

 disekolah berjalan dengan baik, dan guru bisa lebih meningkatkan Ke 

Profesionalanya dalam mengajar di kelas  karna keberasilan siswa  terlihat   
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dari keberhasilan siswa  dan pemberian bimbingan dan  motivasi    kepada  

guru-guru   dalam   manajemen   kepala Sekolah  terhadap  peningkatan 

Profesionalisme guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam.  di SD Inpres 

Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar.    

Lawantina S.pd Guru Kelas 1   

Manajemen  Kepala Sekolah sangat  baik karna kepala sekolah sudah 
melaksanakan tugas dengan baik karna kepala sekolah sangat rajin 
mengontrol  Guru-Guru.47 
 

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa manajemen kepala 

Sekolah  sangat  memberi manfaat   kepada  guru  dalam mencari solusi  dari 

setiap  permasalahan  yang  yang mereka  hadapi  dalam pelaksanaan   

proses  belajar    mengajar   di sekolah yang berupa  bimbingan, dan arahan, 

di harapkan agar guru lebih meningkatkan  kinerjanya. Manajemen kepala 

sekolah dalam penguasaan dan pengembangan kurikulum yang berlaku saat 

ini  sebagai penunjang pencapaian  peningkatan Profesional guru  di sekolah  

sebagai wawancara  peneliti  dengan salah satu guru di SD Inpres Ujung 1  

Ervina, S.Pd  menyatakan bahwa: 

Kepala sekolah  SD Inpres Ujung 1  sudah mengikuti  penguatan 
kurikulum  di tinkat kabupaten kepulauan Selayar  Kegiatan ini di 
selenggarakan langsung oleh  Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 
Kepulauan Selayar.48 

                                                             
             47 Lawantina S.pd Guru Kelas 1     wawancara tanggal 20  November 2017 ) 
 
    
             48 Wawancara, Ervina, S.Pd Guru kelas 1, pada tanggal  12  November 2017 
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Dari hasil wawancara  di atas  menunjukkan  bahwa  manajemen Kepala 

Sekolah  mempunyai pengaruh fositif  bagi penganbangan Profesional  guru 

karena guru dapat  mengetahui tentang   pengembangan  kurikulum, guru 

juga dapat  bertanya  langsung mengenai permasalahan yang muncul di 

kelas,  baik,  permasalahan yang muncul dari siswa maupun  permasalahan 

yang muncul di kelas  sehingga hal ini  menjadi bahan   masukan dalam 

pengembangan  kurikulum  Kunjungan  kelas, kepala Sekolah  terhadap 

peningkatan  Profesionalisme guru  Pendidikan agama Islam di SD inprs 

Ujung 1  Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Andi Zulkifli  sebagai Keamanan Sekolah  yang biasa melakukan  

pengontrolan  siswa  Sekolah  menyatakan  bahwa.  

Kunjungan  kelas,   sering di lakukan  oleh kepala Sekolah  untuk  
mengetahui terlaksananya proses  pembelajaran diSekolah. Dan 
pengecetan buku prestasi dan kehadiran guru prestasi.49 

         Berdasarkan pendapat  di atas, peneliti dapat menjelaskan bahwa  

kunjungan  kelas ini  di lakukan  untuk mengetahui   suda sampai mana  hasil 

penataran dan pengarahan  yang telah  dilaksanakan  dari kunjungan kelas 

tersebut  Kepala Sekolah bisa menilai  pada guru untuk di bantu 

menyelesaikannya. 

                                                             
    49 Wawancara,  Andi  zulkifli ,penjaga Sekolah,  Tanggal 19 Oktober 2017 
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       Pengecekan buku dan  dan kehadiran guru  prestasi ini , di  di gunakan  

kepala Sekolah  untuk  menilai kedisiplinan serta  ketertiban  guru dalam 

mengajar.   

     dalam Manajemen  kepala sekolah  terhadap peningkatan 

Profesionalisme  Guru di SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasungu Timur  

Kabupaten  Kepulauan Selayar.  Sangat di perlukan dan   lebih tingkatkan. 

       Pentingnya  profesionalisme    guru  dalam mengajar  merupakan bagian 

dari manajemen kepala sekolah karna guru profesional sangat   

mempengaruhi tingkat    prestasi  siswa. 

kesejahteraan guru yang merupakan tugas  dan tanggung jawab kepala 

Sekolah  dalam manajemen   terhadap profesionalisme Guru  di SD Inpres 

Ujung 1  kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar.   

sebagaimana  wawancara berikut,  Deng siam, Guru Pendidikan agama 

Islam 

Dengan memperhatikan  kesejahteraan Guru bisa lebih  bersemangat  

dalam mengajar dan meningkatkan profesionalismenya sebagai 

pendidik  yang merupakan tugas pokok  dan  kewajiban sebagai 

Seorang  kepalah Sekolah dalam mensejahterakan  Guru. 50 

                                                             
50 Wawancara, Deng siam, Guru Pendidikan agama Islam  tanggal 21 Oktober 2017 
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      Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan  bahwa dengan 

perhatian kepala Sekolah dalam  memperhatikan kesejahteraan guru,  dalam 

peningkatan profesionalisme Guru sangat bermanfaat  kepada Guru, karena 

dapat memdorong  Guru lebih meningkatkan  profesionalmenya .   

D. Faktor penghambat  atau pun   pendukung  Kepala Sekolah Dalam  

peningkatan Profesionalisme  Guru Pendidikan Agama Islam  di SD 

Inpres Ujung 1  kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan 

Selayar.  

         Dalam peningkatan profesionalisme guru  pendidikan Agama Islam  di  

SD Inpres Ujung 1 kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan 

Selayar , tentu hal ini sangat di pengaruhi oleh suatu manajemen  Kepala 

Sekolah karena dengan manajemen Kepala Sekolah yang baik  bisa  dengan 

mudah mewujudkan visi misi Sekolah. 

        Kepala Sekolah  merupakan  pemimping yang bertanggun jawab dalam  

terhadap seluruh  kegiatan–kegiatan dalam Sekolah,  dengan demikian 

peneliti dalam memperoleh imformasi tentang manajemen Kepala Sekolah  

terhadap   peningkatan profesionalisme Guru Pendidikan Agama islam di SD 

Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan 

Selayar dengan melakukan Observasi dan wawancara  terhadap Kepala 

Sekolah  pada hari sabtu  25 Oktober 2017  peneliti melakuka survey  di 

lokasi peneliti  di  lokasi  peneliti. Hal ini  peneliti  melakukan untuk 
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       sebagaimana   wawancara  peneliti  kepada   Ahiruddin S.Pd  Kepala 

Sekolah  SD Inpres  Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur  Kabupaten 

Kepulauan Selayar .  

   
   Secara umum yang menjadi faktor penghambat  peningkatan 

Profesional Guru adalah karna sekolah yang di tempati mengajar perna 
di tutup  dalam waktu yang relatif lama, efeknya guru  tidak bisa 
mengajar di kelas  Karna sarana dan prasaranan masih sangat terbatas  
dan adanya Guru  Pendidikan Agama Islam  yang mengajar bukan 
bidan studinya serta buku mata pelajaran pendidikan agama islam 
masih terbatas.51 

 

Dari  hasil wawancara  di atas, peneliti dapat  menjelaskan bahwa  dalam 

peningkatan profesionalisme guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam  

yang menjadi faktor penghambat  peningkatan Profesionalisme di sebabkan 

karna  sekolah tempat belajar di tutup oleh salah satu masyarakat setempat  

yang menyebabkan sarana sekolah bisa  di pergunakan seperti biasa  dan ini 

adalah hambatan yang  sangat  mengganggu berjalannya proses belajar dan 

mengajar di sekolah dan   terlatarkan  siswa dalam menerima pelajaran  yang 

di berikan  guru, dan menyebabkan  guru tidak bisa mengajar lebih lama 

karna jumlah siswa perkelas banyak, sedangkan ruangan tidak luas   

sehingga proses  belajar    tidak  berjalan efektif. 

   Sedangkan yang menjadi faktor pendukung peningkatan 

profesionalisme Guru adalah dengan di adakanya pelatihan kurikulum yang  

                                                             
51 Wawancara,  Ahiruddin, Kepala Sekolah, Rabu 25 Oktober 2017 
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pelaksanaan  setelah sekolah di bukan laksanakan tujuan dari pelatihan 

tersebut agar dapat menambah wawasan guru di kurikulum 2013, karna yang 

umum di pake  dan sekaran juga  pemerintah  mengupayakan guru 

memahami kurikulum 2013 karna ktsp yang nantinya tidak di gunakan  lagi. 
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                                                         BAB V 

                                                          PENUTUP 
  

 A.Kesimpulan  

         pembahasan tersebut  Penulis  dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut; 

1.  manajemen kepala sekolah SD Inpres Ujung 1 sangat baik,  karna 

telah telaksanakan tugasnya dengan   baik   yaitu   mengatur semua 

kegiatan  yang ada  di sekolah mulai pengaturan   program  tahunan, 

program semester,  pembagian tugas para Guru dan melakukan  

pemantauan  atau  pengontrolan serta sangat memperhatikan 

profesionalisme  Guru dalam mengajar dikelas  sehingga  profesional 

Guru dapat meningkat  termasuk Guru  bidang Studi Pendidikan 

Agama Islam.  tanggung jawab kepala sekolah bukan hanyak 

mengontrol siswa tetapi kepala sekolah wajib mengetahui metode apa 

yang guru pake dalam mengajar agar  karna   metode dapat 

membawa  siswa  lebih berprestasi dan dapat mewujudkan Visi dan 

Misi Sekolah  

2.  Usaha kepala sekolah  dalam peningkatan Profesionalisme Guru  

sangat memberi  manfaat kepada Guru  dalam pelaksanaan  proses  

belajar  mengajar  di sekolah dengan bantuan yang di berikan  oleh 

Kepala Sekolah  yang berupa  bimbingan, dan arahan, diharapkan agar  

61 
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Guru lebih  meningkatkan  Profesional dan mampu meningkatkan 

kinerjanya, selain itu kepala Sekolah juga bertindak sebagai pendidik 

yang  Profesional  dan pemimimpin  dalam menajemen   Sekolah   

salah satu  program  yang perlu  di kembangkan  oleh kepalah Sekolah  

adalah  profesionalisme Guru  pendidikan Agama Islam dalam 

mengajar   dan ini merupakan  bagian dari manajemen  kepalah 

sekolah dalam meningkatkan mutu belajar siswa yang berprestasi yang  

dapat tercapai, dalam peningkatan profesionalisme guru Pendidikan 

Agama Islam  

3.  adapun  yang menjadi penghambat yaitu  ketersediaan dana  yang 

sangat minimum  dan kesadaran orang tua  untuk membayar spp 

sangat  kurang karna  perkonomian para orang tua yang lemah dan 

juga  adapun guru yang mengajar tidak sesuai  bidan keahliannya  dan  

yang   menjadI faktor pendukung  adalah  kepala  Sekolah melakukan 

berbagai hal,  yaitu dengan  mengadakan pelatihan pengembangan 

kurikulum 2013  tujuannya  agar dapat menambah wawasan  Guru-

Guru Termasuk   Guru Pendidikan Agama Islam,  Dalam  mengajar    

dengan menggunakan  kurikulum  2013  tentu hal ini sangat 

mendukung dalam peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan 

Agama Islam. 
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   C.SARAN 

1. Di harapkan kepada  Kepala Sekolah  agar selalu mengatur 

program tahunan,  Program Semester,  pembagian tugas  para 

Guru dan mengotrol  kinerja  bawahannya, sehingga    pembelejan  

di sekolah terlaksana  dengan baik. 

2.  Di harapkan usaha  kepala sekolah SD Inpres Ujung 1 dapat 

tercapai  untuk meningkatkan profesionalisme   sebagai pemimping 

dalam manajemen yaitu membangun, membina, memotivasi 

,mengoreksi, memberi arahan   dan mencari inisiatif terhadap 

jalannya seluruh  kegiatan pendidikan  yang di laksanakan di 

lingkungan sekolah termasuk dalam meningkatkan profesionalisme 

Guru pendidikan Agama Islam  sehinggan  prestasi belajar siswa 

bisa tercapai.   

3. Di harapkan kepala sekolah  usaa kepala sekolah  dalam 

meningkatkan profesionalisme Guru  antara lain mngakomodir  

keterdsdiaan sumber-sumber  sarana dan prsarana pembelajaran  

selalu menjaga hubungan baik dngan Guru  dengan adanya 

profesionalisme guru  yang baik   maka tujuan dari proses  

pemblajaran  akan mudah tercapai. 
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 Lampiran 1                                

                               PEDOMAN  WAWANCARA 

   

Nama Responden    ; AHIRUDDIN, S.Pd 

 Jabatan                    ;  Kepala Sekolah 

  

Pertayaan 

1. Bagaimana  Manajemen  Kepala  Sekolah  terhadap  peningkatan   

Profesionalisme  guru  pai di SD Inpres Ujung 1  Kecamatan  

Pasimasunggu timur    Kabupaten Kepulauan Selayar  

2.  Bagaimana  manajemen  supervisi  kepala Sekolah  dalam   pembinaan 

, pengawasan  dan  penilaian kinerja  para  Guru  terhadap  Peningkatan  

Profesionalisme  Guru  PAI     

3. Bagaimana  usaha  kepala Sekolah dalam Peningkatan Profesionalisme 

Guru PAI  di SD Inpres Ujung 1 Kecamatan Pasimasunggu Timur 

Kabupaten Kepulauan Selayar. 

4. Bagaimana   manajemen  Kepala Sekolah  dalam  mengelolah  

keuangan     di sekolah  

5.  Bagaimana Kepala Sekolah dalam  membangun  potensi 

Profesionalisme Guru  dan   pengembang  kurikulum  di Sekolah   SD 

Inpres  Ujung 1 kecamatan Pasimasunggu Timur  kabupaten Kepulauan 

Selayar . 

6.  Apa yang  yang menjadi  Faktor  penghambat  dan pendukung Kepala 

Sekolah   dalam Peningkatan Profesionalisme  Guru  Pendidikan  Agama  

Islam  di SD Inpres Ujung 1 kecamatan Pasimasunggu Timur  Kabupaten 

Kepulauan  Selayar .  

 

 

  



Dokumentasi 

 

 

Pada saat guru mengabsen 

 

  

Pada saat menjelaskan pola kerja sama dalam kelompok 



 

 

Keadaan murid pada saat kerja kelompok 

 

 

Pada saat guru memantau murid 

 

 



 

Pada mengawasi murid. 

 

 

Pada saat murid mengerjakan tugas 













DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

RISNAWATI, lahir di Ballabulo, tanggal 12 September 

1994 Kec. Pasimasunggu Timur Kab. Kepulauan Selayar 

dari pasangan Ayahanda Sunusi dan Ibunda Saripa, 

Anak Empat  dari Kelima  bersaudara. 

Penulis menempuh pendidikan dasar di SD Inpres Ujung 

1 Kec. Pasimasunggu Timur tahun 1990 dan tamat pada tahun 2006. Pada 

tahun yang sama, penulis melanjutkan  pendidikan di Smp Negeri 2 

Pasimasunggu dan tamat pada tahun 2009.  Di tahun yang sama penulis 

menempuh pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 

1Pasimasunggu Timur dan tamat pada tahun 2012. Pada tahun 2013 penulis 

melanjutkan pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh) 

program Strata Satu (S1) pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Agama Islam. 
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